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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima sehingga dalam 

pelaksanaannya wajib untuk ditunaikan bagi setiap muslim tanpa terkecuali, selain 

perintah wajib yang langsung dari Allah zakat dengan tujuan mendasar yang 

terkandung di dalamnya sebagai pengentas kemiskinan. Dua demensi aspek penting 

yang terdapat dalam zakat yakni sebagai aspek ibadah dan aspek ekonomi, dari 

aspek ibadah sebagai bentuk penghambaan dan ketaatan setiap muslim terhadap 

Allah untuk menjalankan perintahnya sedangkan dalam aspek ekonomi sebagai 

pemenuhan kebutuhan bagi setiap mustahik zakat dalam melanjutkan kehidupan 

sehari-hari. Salah satu sumber finansial Islam yang dapat melebur secara dasar 

dalam pemberdayaan masyarakat sebagai muara akhir dari disyari’atkannya zakat. 

Di dalam hukum yuridis peemerintah mengatur tentang zakat pada pasal 3 undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 dengan demikian distribusi zakat harus kepada 

badan ‘amil sebagaimana tuntunan hukum Islam. Dinamika sosial yang terus 

bergejolak ditengah-tengah masyarakat mengalami pertumbuhan yang cukup pesat 

salah satu dimensi baru yang ditimbulkan berkaitan dengan pendistribusian zakat 

sebagaimana yang dipraktikkan oleh masyarakat Sentol Daya yang dalam 

membayarkan zakatnya langsung kepada tokoh agama yang berada disekitar 

mereka tinggal sebagai satu-satunya mustahik zakat. Polemik ini menjadi menarik 

untuk dikaji serta ditelaah lebih jauh baik dari sisi hukum Islam dan yuridis serta 

faktor-faktor fundamental yang melatarbelakangi penerapannya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bersifat penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan normativ dan sosiologi hukum Islam melalui pendekatan tersebut 

peneliti nantinya akan dapat mendeskripsikan tentang problem yang ada di 

lapangan, sedangkan dalam pengumpulan data penelitian ini diperoleh melalui hasil 

obeservasi, wawancara, dokumentasi dan sumber data lain yang dianggap relevan. 

Pelaksanaan distribusi zakat yang diterapkan oleh masyarakat Sentol Daya 

secara umum  atas dasar kebiasaan yang bersifat turun temurun. Secara filosofi 

zakat dalam Islam merupakan salah satu alternatif pendanaan terhadap 

kemaslahatan yang membutuhkan dan penting untuk diberdayakan secara 

maksimal dan optimal. Allah secara eksplisit telah mengatur dan menetapkan 

delapan aṣn�̅�f (golongan) sebagai penerima wajib atas zakat yang ditunaikan oleh 

masyarakat muzaki, delapan aṣn�̅�f tersebut ialah mereka para fakir, miskin, ‘amil 

zakat, mualaf, rigāb, gārim, fī sabīlillāh dan ibn sabīl. Berdasarkan temuan di 

lapangan dengan adanya penarapan praktik zakat yang langsung kepada tokoh 

agama sebagai satu-satunya mustahik zakat telah tepat sebab masyarakat 

memposisikan tokoh agama sebagai mustahik zakat pada golongan fī sabīlillāh, hal 

tersebut mendasarkan pada ayat al-Quran surah at-Taubah ayat 60. 
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ABSTRACT 

Zakat is one of the five pillars of Islam so that in its implementation it is mandatory 

for every Muslim without exception, in addition to the obligatory orders directly 

from Allah, zakat with the fundamental purpose contained therein as poverty 

alleviation. Two dimensions of important aspects contained in zakat namely as 

aspects of worship and economic aspects, from the aspect of worship as a form of 

servitude and obedience of every Muslim to Allah to carry out his orders while in 

the economic aspect as the fulfillment of needs for every mustahik zakat in 

continuing daily life. One of the sources of Islamic finance that can basically merge 

into community empowerment is the final estuary of the dispensation of zakat. In 

the government's juridical law, it regulates zakat in article 3 of Law Number 23 of 

2011 thus the distribution of zakat must be to the amil agency as required by Islamic 

law.The social dynamics that continue to fluctuate in the midst of society are 

experiencing quite rapid growth, one of the new dimensions that arise is related to 

the distribution of zakat as practiced by the Sentol Daya people who pay their zakat 

directly to religious figures who are around them and live as the only zakat mustahik 

. This polemic is interesting to study and examine further both in terms of Islamic 

and juridical law as well as the fundamental factors behind its application. 

The type of research used in this study uses qualitative research methods that 

are field research (field research) with a normative approach and sociology of 

Islamic law through this approach researchers will be able to describe the problems 

that exist in the field, while in data collection this research was obtained through 

observations, interviews, documentation and other data sources that are considered 

relevant. 

The distribution of zakat implemented by the Sentol Daya community in 

general is based on hereditary habits. Philosophically, zakat in Islam is one of the 

funding alternatives for benefits that are needed and important to be maximally and 

optimally empowered. Allah has explicitly arranged and ordained eightassf (group) 

as obligatory recipients of zakat paid by the muzaki community, eightassf These 

are those who are needy, poor, 'amil zakat, converts, rigāb, gārim, fī sabīlillāh and 

ibn sabīl. Based on the findings in the field, the application of zakat practices 

directly to religious leaders as the only mustahik zakat is appropriate because the 

community positions religious leaders as mustahik zakat in the fi sabīlillāh group, 

this is based on the verses of the Koran surah at-Taubah verse 60. 

  

  

Keywords: Distribution of Zakat, Religious Figures, Sumenep 
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MOTTO 

(5الزكوة وذلك دين القيمة )البينة :  الصلوة ويؤتوا ويقيموا لصين له الدين حنفاءخليعبدوا الله م الا امروا وما  

Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 

menaatinya semata-mata karena menjalankan agama dan juga agar melaksanakan 

shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus (Benar).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Bayyinah (98): 5. 
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PEDEMON TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Secara umum istilah yang berasal dari bahasa asing harus dicetak miring secara 

khusus dalam penulisan kata yang berasal dari arab selain dicetak miring juga harus 

menyesuaikan dengan pedoman transliterasi (Arab Latin) terdapat beberapa variasi 

dalam sistem transliterasi sehingga menjadi mafhum ketidaksamaan dalam satu 

lembaga dengan lembagi lainnya akan tetapi yang terpenting sumber dalam 

penulisannya jelas dan konsisten dalam menggunakan dalaam keseluruhan karya 

ilmiah pedoman yang dipakan dalam penulisan tesis secara khusus berpedoman 

kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan RI Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Śa’ Ś es (dengan  titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Sunnah سنة

 ditulis ‘illah علة

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 ditulis al-m�̅�’idah المائدة

 ditulis Isl�̅�miyah اسلامية

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muq�̅�ranah al-maẓ�̅�hib مقارنة المذاھب

 

D. Vokal Pendek 

1 ----  َ ---- fatḥah Ditulis A 

2 ----  َ ---- kasrah Ditulis I 

3 ----  َ ---- ḍammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fatḥah + alif 

 استحسان

ditulis 

ditulis 
�̅� 

Istiḥs�̅�n 

2 Fatḥah + ya’ mati 

ىأنث  

ditulis 

ditulis 
�̅� 

Unś�̅� 

3 Kasrah + ya̅’ mati 

 العلواني

ditulis 

ditulis 
𝐼 ̅

al-‘�̅�lw�̅�n𝑖 ̅
4 Ḍammah + wa̅wu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 
�̂� 

‘Ul�̂�m 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fatḥah + ya’ mati 

 غيرھم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2 Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis A’antum أأنتم

 ditulis U’iddat أعدت

 ditulis La’in syakartum لان شكرتم
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H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’�̅�n القرآن

 ditulis al-Qiy�̅�s القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ditulis ar-ris�̅�lah الرسالة

 ’ditulis an-nis�̅� النساء

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis Ahl ar-ra’yi أھل الرأي

 ditulis Ahl as-sunnah أھل السنة

 

K. Lain-Lain 

Kata-kata yang dilakukan dalam Kamus Besar Indonesia seperti kata nas, 

ijmak, dll. Tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam Kamus tersebut. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat sebagai filantropi Islam bertujuan memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengentaskan angka kemiskinan, zakat sendiri dengan membawa dua aspek yang 

sangat penting untuk dipahami. Diantara dua aspek tersebut ialah sebagai aspek 

ibadah dan ekonomi relasi nilai agama yang terdapat pada zakat setidaknya mampu 

menjadi motivasi yang kuat dalam menyalurkan zakat meskipun tidak dapat 

dipungkuri dua aspek tersebut seringkali dibenturkan dengan mengabaikan sisi 

agama semata sementara itu tujuan komprehensip zakat itu sendiri bertujuan 

sebagai salah satu sumber finansial Islam yang dapat melebur secara dasar dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

Zakat merupakan perintah wajib yang langsung dari Allah yang diwahyukan 

kepada utusannya Nabi Muhammad saw. untuk kemudian disampaikan kepada 

manusia tanpa terkecuali, zakat menempati rentetan ketiga dalam rukun Islam. 

Dalam agama Islam filosofi zakat merupakan salah satu alternatif pendanaan 

terhadap kemaslahatan yang membutuhkan dan penting untuk diberdayakan secara 

maksimal dan optimal dalam menyongsong kesejahteraan serta pembetulan 

ekonomi umat.1 

                                                           
1 Muhammad Ngasifuddin, “Konsep Sistem Pengelolaan Zakat di Indonesia Pengentas 

Kemiskinan Pendekatan Sejarah,” Jurnal Ekonomi Islam Indonesia, Vol. 05:02 (Desember 2015), 

hlm. 1. 
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Diwajibkannya mengeluarkan zakat bagi mereka yang memiliki harta dan 

telah mencapai pada niṣābnya cukup menjadibukti bahwa Islam secara universal 

tidak hanya doktrin yang mengatur tentang hubungan antara hamba dengan 

tuhannya (ḥabl min Allah) terlepas dari itu semua Islam mengajarkan tentang 

bagaimana hubungan antara manusia dengan manusia yang selanjutnya disebut 

sebagai hubungan sosial (ḥabl min an-nas). Sebagai muslim sejati sudah 

sepantasnya menjalankan atas titah perintah dari tuhannya sebgaimana diatur jelas 

melalui firmannya sebagaimana termaktub dalam al-Quran surah aż-Żariyat ayat 19 

sebagai berikut: 

 وفى اموالهم حق للسائل والمحروم.2

Selain perintah wajib dari Allah untuk menyisihkan dan mendistribusikan 

harta-harta yang dimiliki untuk mereka yang memerlukan dan membutuhkan 

meliputi mereka para fakir dan miskin atau bagi selain mereka yang kemudian di 

dalam Islam menyebutkan bahwa mereka yang berhak menerima zakat adalah 

terdiri dari delapan aṣnāf. Delapan aṣnāf tersebut secara eksplisit dalam al-Quran 

telah disebutkan sebagaimana terkandung dalam ayat berikut. 

انما الصدقت للفقراء والمسكين والعملين عليها والمؤلفة قلوبهم وفى الرقاب 

 والغرمين وفي سبيل الله وابن السبيل فريضة من الله والله عليم حكيم.3

                                                           
2 Aż-Żariyat (51): 19. 

 
3 At-Taubah (9): 60. 
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 Dinamika sosial yang terus bergejolak ditengah-tengah masyarakat 

mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sehingga tidak dapat dipungkiri dan 

menjadi hal lumrah disaksikan dalam keseharian kita sehingga dengan demikian 

seringkali kita temui berbagai dimensi baru secara khusus dalam pendistribusian 

zakat, berbagai aneka ragam kegiatan pendistribusian zakat seperti yang dilakukan 

oleh kebanyakan masyarakat sekitar kita yang dalam mekanismenya membayarkan 

zakatnya langsung kepada mustahik atau tokoh agama yang berada disekitar 

mereka tinggal, mereka tanpa sadar bahwa sebenarnya dibalik para tokoh agama 

yang ditetapkan sebagai mustahik ternyata masih banyak yang lebih membutuhkan, 

sehingga dari pada hal tersebut perlu ada kajian tersendiri untuk memberikan 

pemahaman dan pola berfikir yang positif dan signifikan. 

Indonesia sebagai negara yang mayoritas pribuminya berlatar belakang 

muslim maka sudah sepantasnya memahami secara betul terkait zakat yang akan 

didistribusikan dengan mengacu pada ajaran syari’at. Berkaitan dengan hal tersebut 

secara yuridis melalui hukum positif telah mengatur secara eksplisit terkait dengan 

zakat Undang-Undang sebagaimana dimaksud dapat kita jumpai pada pasal 3 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat sebagai salah 

satu regulasi signifikan dalam pegelolaan zakat. Undang-undang tersebut dengan 

tegas menyatakan tujuan utama yang diantara tujuannya adalah sebagai 

peningkatan dan efektifitas serta efisiensi layanan dalam meningkatkan manfaat 

zakat dan mewujudkan kesetaraan masyarakat serta penanggulangan angka 
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kemiskinan.4 Lahirnya undang-undang tersebut merupakan payung hukum bagi 

‘amil yang akan mengelola zakat, ‘amil sebagaimana  dimaksud di atas yang 

dibentuk oleh negara adalah Baznas dengan menyandang tugas mengelola dan 

mendistribusikan serta pendayagunaan zakat. 

‘Amil sudah seharusnya terdari dari tenaga yang profesional berguna untuk 

efektifitas pengaturan pengelolaannya sehingga dengan begitu zakat diharapkan 

dapat tersalurkan secara merata dan tepat sasaran. Keberadaan ‘amil yang secara 

struktural di dalam Baznas itu sendiri akan berimplikasi dan mempermudah 

masyarakat untuk mendistribusikan zakatnya melalui tenaga-tenaga profesional 

tersebut. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 mengindikasikan distribusi zakat 

bersifat wajib untuk ditunaikan kepada badan ‘amil dalam hal ini Baznas, di dalam 

undang-undang tersebut secara tegas menyebut akan adanya sanksi-sanksi bagi 

mustahik maupun muzaki yang melakukan perlawanan hukum dengan sengaja 

mendistribusikan zakat di luar yang telah dimuat pada pasal 3 undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2011 akan dijatuhkan sanksi-sanksi sebagaimana dapat dijumpai 

dalam pasal 39 dan 41 undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. Pasal 29 secara 

khusus mengatur tentang muzaki untuk mendistribusikan zakat kepada badan ‘amil 

sebagainamana tuntunan dalam hukum Islam dan apabila muzaki melakukan 

pelanggaran pada ketentuan pasal ini akan dikenakan sanksi pidana penjara 

sekurang-kurangnya lima tahun atau dengan denda paling banyak lima ratus juta, 

                                                           
4 https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alkharaj/article/download/1546/pdf diakses pada 

30 November 2022. 
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sedangkan bagi mustahik zakat yang dengan sengaja melakukan tindakan 

perlawanan hukum menerima dan bertindak sebagai ‘amil akan dijatuhkan sanksi 

pidana kurungan penjara paling lama 1 tahun atau dengan denda paling banyak lima 

puluh juta.5 

Islam secara tegas menganjurkan adanya perhitungan serta penyaluran zakat 

dikelola oleh suatu instansi lembaga ‘amil zakat. Hal tersebut mengacu pada praktik 

zakat yang dilakukan pada masa Nabi Muhammad saw. dimana zakat dikelola oleh 

petugas zakat, pemerintahan selanjutnya yang dipegang kendali oleh 

khalāfāurrasyidin hingga selanjutnya sampai pada posisi ulama sekalipun 

mewajibkan penyerahan pengelolaan zakat diserahkan kepada instansi petugas 

zakat yang berwenang dan terdiri dari suatu lembaga pengelola.6 

Realitas di lapangan tidak dapat dipungkiri sebagai sebuah kenyataan yang 

lazim disaksikan terkait aneka ragam polarisasi pendistribusian zakat yang 

ditunaikan oleh muzaki, sebagaimana yang dilestarikan oleh masyarakat Desa 

Sentol Daya secara khusus dimana dalam mendistribusikan atas zakat yang 

dikeluarkan dilangsungkan kepada tokoh agama sebagai satu-satunya mustahik 

zakat yang berhak dan wajib untuk menerima atas zakatnya. Fenomena demikian 

menjadi menarik bagi penulis untuk meninjau lebih jauh dan meneliti secara dalam 

atas polemik yang ada dan masih erat dilestarikan. 

                                                           
5 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. 
6 https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/iqtishadiah/article/download/1403/688/ diakses 

pada 30 November 2022. 

https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/iqtishadiah/article/download/1403/688/
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

membahas lebih jauh tentang zakat dengan judul Distribusi Zakat secara Langsung 

Melalui Tokoh Agama Kampung di Desa Sentol Daya Sumenep Jawa Timur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini maka penulis merumuskan 

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi zakat langsung 

kepada tokoh agama di Desa Sentol Daya? 

2. Bagaimana distribusi zakat menurut hukum Islam? 

3. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap distribusi zakat 

langsung kepada tokoh agama di Desa Sentol Daya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Penelitian ini bertujan untuk memberi pemahaman yang 

komprehensip bagi pembaca secara umum dan tambahan 

pengetahuan yang lebih luas bagi penulis secara khusus, serta 

mengungkap secara universal terkait dengan zakat baik dari sudut 

pandang Islam dan Undang-undang serta dalam sosiologi hukum 

Islam. 

b. Menelaah sejauh mana zakat diaplikasikan ditengah-tengah 

masyarakat setelah adanya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. 
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2. Kegunaan 

Selanjutnya dengan berdasarkan pada uraian tujuan dari penelitian 

sebagaimana dikemukan di atas maka penulis juga menguraikan tentang 

kegunaan dari pencapaian penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan akan mampu menjadi 

tambahan khazanah keilmuan secara khusus bagi penulis dan 

halayak umum terkait distribusi zakat baik melalui kacamata hukum 

Islam atau Undang-undang. 

b. Secara Praktis: Penelitian ini mampu menjadi barometer 

pemahaman inklusif secara khusus berkaitan dengan tujuan 

mendasar disyari’atkannya zakat sebagai suatu kewajiban yang 

harus ditunaikan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian atau penelitian terdahulu yang dilakukan dan 

memiliki relevansi dengan objek yang akan diteliti oleh penulis, telaah pustaka 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi terkait persamaan dan perbedaan dari 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil temuan dari beberapa karya ilmiah yang telah penulis 

lakukan dan dianggap memiliki relevansi dengan tema yang akan penulis teliti 

maka selanjutnya penulis mengklasifikasikan sebagai berikut. 

Penelitian yang ditulis oleh Selamat Riadi dengan judul “Strategi Distribusi 

Zakat dan Pemberdayaan Mustahik Studi Kasus Baznas Kota Mataram.” Di dalam 
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penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana strategi dan manajemen 

pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh Baznas kota mataram serta faktor-

faktor penghambatnya, dalam penelitian tersebut juga mengkaji peranan Baznas 

dalam mendistribusikan dana zakat dalam upaya meningkatkan pemberdayaan 

mustahik. Penelitian yang dilakukan selamat riadi ini memiliki kesamaan dengan 

tema umum yang akan diteliti penulis dari segi objek, namun terdapat perbedaan 

secara mendasar dari penelitian yang akan penulis lakukan dimana dalam penelitian 

selamat riadi berfokus pada peran dan strategi Baznas dalam mengentaskan 

kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada pendistribusian zakat dari masyarakat langsung kepada mustahik.7 

Sheila Ardilla Yughi dengan judul “Faktor Determinasi Muzaki Pendonasi 

Zakat secara Distribusi Langsung ke Mustahik.” Bahwa dalam penelitian yang 

dilakukan menekankan pada aspek faktor penetapan mustahik secara mandiri oleh 

masyarakat dan telah dianggap memenuhi kreteria berdasarkan budaya setempat 

selain hal demikian dari penelitian yang dilakukan juga mengungkapkan bahwa 

determinasi muzaki menyalurkan zakat secara langsung dengan alasan kepuasan 

diri dan organisasi sehingga dari fakta tersebut diuraikan pula dalam keterkaitannya 

penerimaan zakat tidak hanya menekankan pada aspek keagamaan akan tetapi juga 

dapat ikut andil dalam ranah sosial.8 

                                                           
7 Selamat Riadi, “Strategi Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Mustahik Studi Kasus 

Baznas Kota Mataram,” Jurnal Schemata Pascasarjana IAIN Mataram, Vol. 9:1 (Juni 2020), hlm. 

125-135. 
8 Sheila Ardilla Yughi, dkk, “Faktor Determinasi Muzaki Pendonasi Zakat secara Distribusi 

Langsung ke Mustahik,” Jurnal Human Falah, Vol. 9:1 (Januari-Juni 2022), hlm. 140-156. 
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Ahmad Syafiq “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola 

Zakat.” Hasil dari penelitiannya berdasarkan realitas masyarakat dalam berbagai 

kegiatan secara khusus dalam pendistribusian zakat, pendistribusian zakat 

sebagaimana dipahami bersama bahwa suatu yang wajib ditunaikan oleh mereka 

yang  beragama Islam, sebagai sebuah perintah Allah dan dalam mekanismenya 

distribusi zakat telah ditetapkan secara rinci baik dalam al-Quran maupun undang-

undang yuridis. 

Realita di lapangan masyarakat secara umum dalam menunaikan zakatnya 

degan cara menyalurkan langsung kepada mustahik zakat baik berupa tokoh atau 

bahkan orang yang mereka yakini dan kehendaki untuk diberikan zakat, sehingga 

pemahaman keagamaan dalam kaitannya distribusi zakat sangat belum efektif, 

salah satu faktor mendasar yang terjadi dimasyarakat bahwa mereka enggan 

membayarkan zakatnya kepada lembaga ‘amil sebagaimana dicontohkan rasulullah 

tidak terealisasi dengan baik sebab kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 

badan dalam menghimpun dana zakat dari muzaki.9 

Felia Rahayu, Robiatul Adawiyah “Efektifitas Dana Zakat pada Program 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Studi Kasus LAZ Baitul Maal Hidayatullah 

Kalimantan Timur.” Dalam penelitian ini menguraikan sejauh mana efektifitas dana 

zakat yang didistribusikan melalui program pemberdayaan ekonomi mustahik 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk manggali data yang 

diperlukan melalui pengamatan, wawancara serta dokumentasi sehingga dari data 

                                                           
9 Ahmad Syafiq, “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat,” Jurnal 

Ziswaf, Vol. 3:1 (Juni 2016), hlm. 18-31. 
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tersebut akan dapat tergambarkan secara jelas terkait keefektifan dari dana zakat 

yang didistribusikan melaui program pemberdayaan ekonomi mustahik. Sebagai 

hasil dari kajian penelitiannya dijelaskan bahwa tingkat keefektifan masih belum 

stabil karena beberapa faktor salah satunya tidak tepatnya sasaran dalam 

pendistribusiannya sehingga efektifitasnya terhambat.10 

Makhda Intan Sanusi “Skala Prioritas Penentuan Mustahik Zakat di Lembaga 

Amil Zakat Umat Sejahtera Ponorogo.” Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa 

memetakan ataupun memilih skala prioritas mustahik zakat dimaksudkan untuk 

menghindari problem-problem tidak tepat sasaran dalam pendistribusiannya, dalam 

penerapannya lembaga ‘amil tersebut memfokuskan distribusinya terhadap fakir 

miskin dengan mengargumentasikan para fakir dalam wilayah tersebut satu-satunya 

objek yang tepat untuk diprioritaskan. Dalam penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisisnya berbentuk deduktif.11 

Aden Rosadi, Mohamad Anton Athoillah “Distribusi Zakat di Indonesia 

antara Sentralisasi dan Desentralisasi.” Dalam penelitian yang dilakukan berfokus 

membahas tentang prioritas atas dasar zakat itu didistribusikan dengan tujuan 

mengentaskan kemiskinan atau justru sebaliknya sehingga penelitian ini 

menawarkan pentingnya desentralisasi distribusi dari dana zakat untuk menghindari 

adanya distribusi dana zakat tidak tepat sasaran.12 

                                                           
10 Felia Rahayu, Robiatul Adawiyah, “Efektifitas Dana Zakat pada Program Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik Studi Kasus LAZ Baitul Maal Hidayatullah Kalimantan Timur,” Jurnal JESM, 

Vol. 1:1 (2022), hlm. 75-82. 

 
11 Makhda Intan Sanusi, “Skala Prioritas Penentuan Mustahik Zakat di Lembaga ‘Amil 

Zakat Umat Sejahtera Ponorogo,” Jurnal Lisyabab, Vol. 2:1 (Juni 2021), hlm. 103-117. 
12 Aden Rosadi, Mohamad Anton Athoillah, “Distribusi Zakat di Indonesia antara 

Sentralisasi dan Desentralisasi,” Jurnal Ijtihad, Vol. 15:2 (Desember 2015), hlm. 237-256. 
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Mubasirun, “Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat.” Di dalam 

artikel tersebut membahas secara lugas tentang bagaimana penafsiran secara 

mendalam dan sebenarnya terkait perintah zakat dalam kacamata al-Quran pada 

surah at-taubah ayat 60 serta pendistribusiannya dalam menyokong kesejahteraan 

ekonomi umat secara umum serta juga melakukan pengujian-pengujian deskriptif 

tentang efektifitas dari zakat yang didistribusikan guna menemukan titik temu dan 

tersalurkannya dengan baik zakat sebagai generalisasi pemberdayaan ekonomi 

umat secara universal, penelitian tersebut menggunakan empat teori untuk 

menganalisis datanya diantara empat teori tersebut yakni analisis domain, analisis 

taksonomis, analisis komponensial dan analisis tema. 

Distribusi zakat yang dilaksanakan berdasarkan pada temuan-temuan 

lapangan dengan beberapa pendekatan teori menunjukkan adanya polarisasi 

pendistribusian zakat yang dilakukan oleh lembaga-lembaga yang berwenang 

dalam mendistribusikan zakat masih menunjukkan pendistribusian yang 

berorientasi pada konsumtif dengan praktik yang beragam dalam penerapannya, 

sehingga zakat yang seharusnya disalurkan bersifat produktif dengan adanya 

polarisasi demikian sedikit terhambat untuk direalisasikan.13 

Wahyuddin Maguni “Peran Fungsi Manajemen dalam Pendistribusian Zakat, 

Distribusi Zakat dari Muzaki ke Mustahik.” Pada penelitian yang dilakukan di 

dalamnya dijelaskan terkait pendistribusian zakat yang dilakukan oleh muzaki 

dalam menyalurkan atau mendistribusikan zakatnya dilakukan secara langsung 

                                                           
13 Mubasirun, “Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat,” Jurnal Penelitian 

Sosial Keagamaan, Vol. 7:2 (Desember 2013), hlm. 493-512. 
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kepada mustahik sehingga dari pendistribusian yang diterapkan disini 

memunculkan polarisasi yang beraneka ragam. Polarisasi tersebut muncul dengan 

beberapa latar belakang yang mempengaruhi, diantara latar belakang yang 

memicunya adalah kurangnya koordinasi pihak berwenang dalam hal ini Baznas 

sehingga masyarakat cenderung  tidak mengetahui adanya lembaga tersebut, senada 

dengan hal tersebut distribusi zakat dilakukan muzaki langsung kepada mustahik 

melalui faktor lingkungan atau interaksi sosial di dalam daerah tertentu, sehingga 

pendistribusian demikian berdampak tidak marjinal dan tidak merata.14 

Irfan Syauqi Beik “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Partisipasi dan Pemilihan Tempat Berzakat dan Berinfak.” Dalam artikel tersebut 

memuat pembahasan yang objek penelitiannya pada kabupaten brebes, kabupaten 

brebes menjadi pilihan objek penelitiannya karena berdasarkan pada data yang 

diperoleh menunjukkan bawa kabupaten ini merupakan kabupaten yang tingkat 

kemiskinannya sangatlah tinggi sehingga salah satu solusi yang dapat ditempuh 

untuk mengimbangi problem tersebut salah satunya melalui dana zakat mengingat 

secara esensial zakat merupakan jembatan dalam menopang perekonomian 

masyarakat yang mengalami stagnasi, disamping zakat sebagai perintah wajib dari 

Allah untuk ditunaikan. 

Penelitiannya berhasil mengungkap berbagai alasan masyarakat dalam 

mendistribusikan zakat tidak melalui ‘amil atau secara familiar kita mengenalnya 

Baznas dengan beberapa faktor yang menjadi latar belakang kesenggangan 

                                                           
14 Wahyuddin Maguni, “Peran Fungsi Manajemen dalam Pendistribusian Zakat Distribusi 

Zakat dari Muzaki ke Mustahik,” Jurnal Al-‘Adl, Vol. 6:1 (Januari 2013), hlm. 157-183. 
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masyarakat tidak menyalurkan zakatnya pada ‘amil, faktor-faktor tersebut ialah 

disebabkan adanya faktor kepekaan sosial, faktor penghargaan dan faktor 

pendapatan individual, data-data dalam penelitiannya diperoleh melalui wawancara 

menggunakan responden pada beberapa masyarakat sedangkan metode dalam 

penelitiannya menggunakan metode analisis diskriminan.15 

Meri Yuliani “Analisis Faktor-faktor Penyebab Keengganan Masyarakat 

Membayar Zakat Melalui Baznas Kabupaten Kuantan Singingi.” Pada penelitian 

ini menjelaskan berbagai faktor-faktor yang timbul dalam pelaksanaan pembayaran 

zakat tidak melalui ‘amil akan tetapi muzaki mendistribusikannya langsung kepada 

mustahik. Faktor-faktor muzaki tidak membayar zakatnya kepada Baznas dan 

cenderung dilakukan secara mandiri atau langsung kepada mustahiknya 

dikarenakan minimnya pengetahuan tentang keberadaan Baznas pada kabupaten 

tersebut sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi Baznas untuk 

mensosialisasikan akan pentingnya membayar zakat melalui lembaga ‘amil yakni 

Baznas. 

Faktor lain yang memicu kecenderungan muzaki mendsistribusikan zakatnya 

tidak kepada Baznas disebabkan minimnya kepercayaan masyarakat akan Baznas 

sebagai satu-satunya lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, 

disamping itu masyarakat belum mengerti dan paham tentang mekanisme yang 

diterapkan Baznas dalam pengmumpulan dana zakat atau sederhananya muzaki 

belum sepenuhnya mengetahui akan penerapan mekanisme dalam pendistribusian 

                                                           
15 Irfan Syauqi Beik, dkk, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi 

dan pemilihan Tempat Berzakat dan Berinfak,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol. 2:1 

(Januari 2012), hlm. 64-75. 
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zakat kepada Baznas. Penelitian yang dilakukan bersifat penelitian lapangan 

sedangkan untuk analisis datanya menggunakan deskriftif kualitatif.16 

Nenie Sofiyawati “Perilaku Muzaki dalam Menyalurkan Zakat di Era 

Digital.” Penelitiannya berfokus pada perubahan sosial yang disebabkan oleh 

majunya perkembangan teknologi sehingga dalam menyalurkan zakat yang semula 

hanya ditempuh melalui jalan klasik dengan datang langsung kepada mustahik baik 

tokoh agama dalam daerah tertentu seiring dengan pergeseran waktu dalam 

mendisitribusikan zakat pun mengalami perubahan dengan mengahadirkan 

berbagai fitur digital dengan tujuan mempermudah muzaki dalam mendistribusikan 

zakatnya, akan tetapai fakta di lapangan justru menunjukkan adanya keterbalikan 

pelaksanaan dimana muzaki dalam mendistribusikan zakatnya dengan secara 

langsung kepada mustahik berupa tokoh agama, takmir masjid dan orang-orang 

yang ditokohkan oleh masyarakat itu sendiri. 

Dari fenomena tersebut kemudian peneliti mencoba untuk mengkaji ulang 

terhadap faktor yang memiliki pengaruh besar pada pelaksanaannya dengan 

menggunakan analisis teori perilaku konsumen philip kotler, sedangkan untuk 

pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai metode 

literatur sistematis.17 

Rahmat Fauzi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Penyaluran Zakat.” 

Dalam penelitian yang dilakukan mencoba menelisik lebih jauh terkait tradisi-

                                                           
16 Meri Yuliani, dkk, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Keengganan Masyarakat 

Membayar Zakat Melalui Baznas Kabupaten Kuantan Singingi,” Jurnal Tabarru’, Vol. 1:2 

(November 2018), hlm. 1-13. 
17 Nenie Sofiyawati, dkk, “Perilaku Muzaki dalam Menyalurkan Zakat di Era Digital,” 

Jurnal Anida, Vol. 22:1 (Juni 2022), hlm. 45-64. 
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tradisi yang diterapkan dalam masyarakat yang berada di pedalaman dan belum 

sepenuhnya tersentuh peradaban kekinian, sehingga dari penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pendistribusian zakat yang secara umum dilangsungkan 

kepada mustahik zakat sesuai yang mereka yakini dan dianggap layak untuk 

diberdayakan. Penelitian ini mengungkap adanya pendistribusian secara langsung 

kepada tokoh  berkaitan erat dengan kebiasan-kebiasan nenek moyang dan dalam 

pelaksanaannya sejauh ini belum ditemukan pertentangan dengan norma hukum 

Islam sehingga peneliti berpendapat bahwa pelaksanaan zakat yang diterapkan 

dimasyarakat sejalan dengan norma hukum Islam dan baik serta telah sesuai 

sebagaimana syari’at mengatur dan mengamanahkan.18 

Juliana Sari Harahap “Analisis Faktor Faktor Determinan Muzaki Membayar 

Zakat ke hBadan Amil Zakat.” Dalam penelitiannya menjelaskan beberapa faktor 

yang sangat berpengaruh dan menjadi lumrah disaksikan dalam kehidupan sehari-

hari, adanya distribusi zakat yang dilakukan oleh masyarakat dengan secara 

langsung kepada mustahik zakat. Dalam mekanisme pelaksanaannya masyarakat 

mendistribusikan zakatnya langsung tidak terlepas dari beberapa faktor berikut 

pertama karena tingkat kepercayaan serta ketidaktahuan masyarakat terhadap 

lembaga ‘amil yang secara khusus bertugas dalam pengumpulan dan pengelolaan 

serta pendayagunaan zakat. Selain itu faktor lain disebabkan atas lokasi dari pada 

muzaki tinggal, lokasi lingkungan masyarakat sangat membawa dampak dan 

pengaruh tersendiri dalam pelaksanaan zakat yang ditunaikan oleh masyarakat 

                                                           
18 Rahmat Fauzi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Penyaluran Zakat Padi,” Jurnal 

Cendikia Hukum, Vol. 3:1 (September 2017), hlm. 61-72. 
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secara umum pendistribusian zakat yang dilakukan dengan mengacu kepada paham 

fikih klasik secara khusus. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiannya menggunakan 

metode kuantitatif, sedangkan untuk analisis datanya menggunakan metode analisis 

deskriptif.19 

Hamzah, Muammar Hasri “Penyaluran Zakat secara Langsung tanpa Melalui 

Badan Amil Persepektif Yuridis dan Maslahat.” Pada penelitiannya menjelaskan 

terkait polemik zakat yang semakin hari semakin dinamis, faktanya banyak ditemui 

varian dalam masyarakat untuk mendistribusikan zakatnya. Dalam penelitiannya 

menyebutkan faktor faktor yang mendorong masyarakat mendistribusikan zakatnya 

tidak melalui badan ‘amil disebabkan atas ketidak percayaan terhadap badan ‘amil 

sebagai instansi yang dibentuk pemerintah untuk melakukan pengelolaan dan 

pengorganisasian serta pendistribusian kepada mustahik-mustahik zakat sesuai 

yang disebutkan dalam al-Quran. 

Asumsi masyarakat tidak mempercayai badan ‘amil untuk didistribusikan 

atas zakat yang ditunaikannya cukup sederhana yakni seringkali ditemukannya 

fenomena ketidak efektifan badan ‘amil serta tidak tepatnya dalam menetapkan 

mustahik zakat, alasan masyarakat atas asumsi tersebut dapat dijumpai melalui 

minimnya pemberdayaan terhadap mustahik zakat untuk menjadi muzaki sejauh ini 

belum dijumpai cukup bukti kongkrit dari realisasi program badan ‘amil dalam 

penyaluran zakat kepada mustahik. Metode penelitian yang digunakan malalui 

                                                           
19 Juliana Sari Harahap, dkk, “Analisis Faktor Faktor Determinan Keengganan Muzaki 

Membayar Zakat ke Badan ‘Amil Zakat,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 8:1 (2022), hlm. 1048-

1056.  
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pendekatan maslaḥah mursalah dengan metode analisisnya menggunakan metode 

analisis kualitatif.20 

Maka berdasarkan beberapa telaah pustaka tersebut secara eksplisit tampak 

perbedaan dan persamaanya dengan apa yang akan penulis teliti nantinya, adapun 

dari segi persamaannya terletak pada subyektif zakat sebagai kajian universalnya 

sedangkan dari segi perbedaannya terletak pada lokasi tempat penelitian yang 

secara khusus berfokus pada bagaimana zakat yang didistribusikan oleh masyarakat 

muzaki Desa Sentol Daya dengan mekanisme langsung kepada salah satu tokoh 

agama yang dibentuk secara mandiri serta memposisikan tokoh agama tersebut 

sebagai satu-satunya mustahik yang harus menerima zakatnya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Distribusi  

Distribusi adalah serangkaian kegiatan penyampaian suatu produk kepada 

seseorang yang akan menggunakan atau berhak menerimanya pada suatu 

waktu yang tepat.21 Selain sebagai serangkaian penyampaian barang-

barang yang dilakukan oleh seseorang kepada orang atau bisa pula 

dilakukan oleh suatu instansi atau organisasi dalam rangka menyalurkan. 

Dalam literatur lain distribusi diarti maknakan pengiriman atau pembagian 

barang-barang kepada orang-orang bersekala besar atau beberapa tempat. 

                                                           
20 Hamzah, Muammar Hasri, “Penyaluran Zakat secara Langsung tanpa Melalui Badan 

‘Amil Zakat Persepektif Yuridis dan Maslahat,” Jurnal Al-Kharaj, Vol. 1:1 (2021), hlm. 76-93. 
21 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 233. 
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Dalam keseharian kita distribusi diasumsikan sebagai bagi membagi 

dalam bentuk barang kepada orang lain atau yang dianggap berhak 

menerimanya dengan tepat sasaran baik berkaitan dengan problem 

ekonomi yang mengalami stagnasi atau hal lain yang masih dalam satu 

cakupan untuk kemudian dilakukan dalam meringankan suatu problem 

yang dihadapi. Dari distribusi tersebut akan bermuara pada kesetaraan baik 

secara finansial maupun yang lainnya. 

2. Zakat  

Secara harfiah zakat berasal dari kata awal zaka dengan makna baik, 

tumbuh dan berkah, bersih serta bertambah. Di dalam istilah fikih zakat 

merupakan nama dari sejumlah harta tertentu yang ditunaikan serta 

berkekuatan hukum wajib atas titah perintah dari Allah untuk ditunaikan 

dan diserahkan kepada mereka yang berhak menerimanya dalam hal ini 

mustahik zakat, zakat dikeluarkan oleh mereka para muzaki yang 

memeliki harta dan mencapai pada niṣābnya sehingga wajib hukumnya 

untuk ditunaikan.22 

Secara etimologis zakat ialah sejumlah harta yang diwajibkan oleh 

Allah untuk ditunaikan serta diserahkan kepada mereka yang berhak 

menerimanya. Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 dijelaskan 

bahwa bagi setiap orang muslim yang berkecukupan harta serta mampu 

dalam mendistribusikan sebagian dari harta yang dimiliki hendaknya 

                                                           
22 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN Maliki Pers, 2010), hlm. 

34. 
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ditunaikan sebagai suatu kewajiban, dalam rangka distribusi zakat 

hendaknya ditunaikan sesuai leteratur keislaman sebagai pedomannya. 

Dalam kaitannya hal tersebut pemerintah berkewajiban memberikan 

perlindungan, membina, pelayanan bagi muzaki, ‘amil zakat dan 

mustahik.23 

3. Sosiologi Hukum Islam 

Sosiologi hukum Islam merupakan sebuah ilmu yang memuat tentang 

hubungan timbal balik antara hukum serta gejala sosial secara empiris 

analitis. Senada dengan hal tersebut menurut soerjono soekanto sosiologi 

hukum Islam sebagai bagian dari cabang ilmu yang secara esensi berkaitan 

dengan analitis dan empiris atau secara sederhana dikenal dengan suatu 

pengetahuan yang mengajarkan akan hubungan timbal balik antara hukum 

dengan gejala sosial.24 

Sosiologi hukum Islam merupakan hasil perpaduan dari dua istilah 

yakni sosiologi dan hukum Islam, secara esensi dua istilah tersebut semula 

digunakan secara terpisah. Dari hasil perpaduan tersebut kemudian 

melahirkan definisi bahwa sosiologi hukum Islam merupakan studi ilmu 

sosial terhadap hukum yang diterapkan dimasyarakat, perilaku dan gejala 

sosial menjadi latar belakang munculnya sebuah hukum ditengah-tengah 

masyarakat. Secara mendasar dalam kajian-kajian sosiologi hukum Islam 

terdapat beberapa teori yang kemudian itu muncul berdasar pada aspek 

                                                           
23 Mardani, Hukum Ekonomi Syari’ah di Indonesia, cet. ke-1 (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2011), hlm. 27. 

 
24 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), hlm. 1. 
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gejala-gejala sosial, teori-teori dasar dalam sosiologi hukum Islam 

setidaknya terdiri dari teori fungsionalisme struktural, teori konflik dan 

teori interaksionisme simbolik. Berkaitan dengan teori-teori tersebut 

sebagai sebuah upaya mencapai hasil yang tepat dalam penelitian ini maka 

diperlukan adanya pemetaan teori-teori yang terdapat dalam sosiologi 

hukum Islam dimaksud, dengan melihat pada objek bahasan tema umum 

penelitian ini maka teori-teori sosiologi yang tepat untuk digunakan ialah 

toeri fungsionalisme struktural dan teori interaksionisme simbolik dua 

teori inilah yang nantinya akan digunakan sebagai pendekatan dalam 

menganalisis data.  

4. Teori Fungsionalisme Struktural 

Teori fungsionalisme struktural merupakan sudut pandang yang cukup 

luas dalam cakupan bahasan sosiologi dan antropologi dengan mencoba 

menafsirkan bahwa masyarakat merupakan struktur dan bagian-bagian 

yang erat berhubungan. Masyarakat merupakan keseluruhan fungsi dari 

berbagai elemen konstitutnya secara eksplisit pada norma, adat 

istiada/tradisi serta institusi.25 

Fungsionalisme struktural dalam pengkajiannya menekankan pada 

cara-cara mempertahankan sistem dan mengorganisasikan, sehingga pada 

prinsipnya fungsionalisme struktural fokus pada konsep dan struktur, 

sehingga pada paradigma fungsionalisme struktural segala unsur 

                                                           
25 Kamus Sosiologi, Agung Tri Haryanta, dkk, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2012), 

hlm. 71. 
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pembentukan masyarakat dalam menjalin hubungan antara satu dengan 

yang lain dapat terlaksana dengan baik. Dari teori inilah dapat dijumpai 

berbagai aspek interaksi masyarakat sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan saling memiliki ketergantungan. 

5. Teori Interaksionisme Simbolik 

Interaksionisme simbolik merupakan teori dari sekumpulan ide-ide 

individual dalam berinteraksi dengan masyarakat atau individu lainnya, 

secara sederhana interaksionisme simbolik ini merupakan aktifitas yang 

secara esensi menyangkut terkait komunikasi ataupun pertukaran dari 

simbol-simbol yang kemudian diberi makna. Serangkaian perilaku 

manusia merupakan proses dalam rangka mengatur cara mereka 

berinteraksi dengan individu lainnya atau sekelompok masyarakat. 

Kehidupan sosial sejatinya adalah suatu interaksi manusia dalam 

setiap kesempatan yang mereka lewatkan bersama interaksi dengan 

menggunakan simbol sebagai salah satu rangkaian yang dibuat berdasar 

pemahaman antara individu dan sekelompok masyarakat sehingga dengan 

sendirinya akan membawa kedalam ketertarikan dalam memperlancar 

hubungan sosial. Akan terdapat pengaruh tersendiri yang timbul dari 

penafsiran simbol-simbol tersebut dalam perilaku pihak-pihak dalam 

interaksi sosial.26 

 

                                                           
26 M. Dwi Mariyanto, dkk, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2004), hlm. 14. 

 



22 
 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian supaya mencapai hasil yang valid maka diperlukan beberapa metode 

untuk dapat membedah dan memetakan masalah, berkaitan dengan hal tersebut 

suatu metode akan melahirkan sebuah data dimana data adalah sebuah subyek untuk 

selanjutnya didapatkan dan ditemukan.27 Metode dimaksud sebagai perangkat 

penting dalam penelitian ini sehingga akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif yang bersifat penelitian lapangan (field 

research) dimana sumber datanya diperoleh melalui wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi serta dokumen-dokumen lainnya yang memiliki 

relevansi. 

Pendekatan Penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan 

normativ dan sosiologi hukum Islam, sosiologi hukum Islam merupakan 

suatu ilmu yang menjelaskan hukum dan hubungan timbal balik dari 

perubahan sosial dalam masyarakat.28 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dua sumber  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung sebagai bahan utama dalam menyelesaikan penelitian. 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Renika 

Cipta, 2011), hlm. 114. 
28 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta: Pustaka Setia, 2016), hlm. 7. 

 



23 
 

 

Data primer tersebut diperoleh dan didapatkan langsung melalui 

hasil wawancara dan observasi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dimaksudkan sebagai data penunjang dari data 

primer baik berbentuk karya-karya dari buku, jurnal, Undang-

undang, ataupun dokumen penting lainnya, data sekunder bagian 

dari sumber data yang secara tidak langsung didapatkan oleh 

pengumpul data.29 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Merupakan teknik pengamatan secara langsung untuk kemudian 

mendapatkan data yang ingin dicapai dan telah tepat sasaran teknik 

observasi sendiri merupakan bagian paling mendasar dalam sebuah 

penelitian karena observasi akan selalu turut serta dalam aneka ragam 

proses pengamatan.30 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan maksud mendapatkan suatu data yang 

diinginkan, wawancara biasanya disajikan dalam bentuk draf 

pertanyaan sehingga dari pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 225. 
30 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 143. 
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sistematis akan menemukan jawaban dari problem penelitian yang 

dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dokumen-dokumen tertulis atau bisa dengan berupa gambar sehingga 

dari data dokumentasi akan dapat memberikan informasi secara 

komprehensip dan jelas tentang praktik zakat secara langsung melalui 

tokoh agama yang diterapkan pada daerah dimana penelitian 

dilakukan dalam hal ini di Desa Sentol Daya sumenep. 

d. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

mengolah data, data dikelola berguna untuk disajikan secara deskriptif 

kualitatif dengan mendasarkan kepada temuan-temuan lapangan yang 

telah dilakukan penelitiannya sehingga akan dapat menjawab atas 

rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian. Analis data 

sangat diperlukan dalam kerangka karya ilmiah karena dengan 

analisis persoalan yang diteliti akan terjawabkan dan memiliki makna 

progresip. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara garis besar dibuat untuk mengetahui atas rencana 

isi yang akan dibahas dalam tesis. Pembahasan dalam tesis ini memuat lima bab 

sebagai berikut: 
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Bab Pertama merupakan Pendahuluan memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab Kedua Tinjauan umum tentang mustahik zakat distribusi zakat dan 

sosiologi hukum Islam dalam bab ini akan membahas, pengertian zakat, dasar 

hukum zakat, syarat wajib zakat, jenis harta yang wajib dizakati, mustahik zakat, 

pengertian distribusi dan sosiologi hukum Islam. 

Bab Ketiga Gambaran umum praktik distribusi zakat secara langsung kepada 

tokoh agama di Desa Sentol Daya membahas tentang hasil data yang diperoleh 

berupa gambaran umum lokasi penelitian, praktik distribusi zakat secara langsung 

melalui tokoh agama di Desa Sentol Daya. 

Bab Keempat Analisis faktor dan hukum Islam terhadap distribusi zakat 

secara langsung kepada tokoh agama di Desa Sentol Daya membahas Tentang 

analisis faktor-faktor terhadap distribusi zakat secara langsung kepada tokoh 

agama, analisis hukum Islam terhadap praktik distribusi zakat langsung kepada 

tokoh agama dan analisis sosiologi hukum Islam terhadap distribusi zakat langsung 

kepada tokoh agama. 

Bab Kelima Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dari data yang diperoleh di lapangan tentang 

penerapan pendistribusian zakat secara langsung melalui tokoh agama saja 

sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Praktik pendistribusian zakat langsung melalui tokoh agama secara umum 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sentol Daya dengan cara 

melangsungkan penyerahannya kepada mustahik zakat berupa tokoh 

agama sebagai satu-satunya mustahik zakat yang ditetapkan dan berhak 

atas zakat yang ditunaikan berdasarkan pada kebiasaan adat dan bersifat 

turun temurun. Sebagaimana koadratnya manusia sebagai makhluk sosial 

dengan demikian sebagai bentuk perujudannya dari hasil interaksi 

sosialnya ini akan melahirkan sistem-sistem serta simbol-simbol yang 

bersifat mengikat dan harus dipatuhi sebagai produk bersama sebagaimana 

dalam kaitannya terhadap pendsitribusian zakat yang secara langsung 

kepada tokoh agama saja sebagai mustahik zakat. 

2. Dalam hukum Islam peruntukan zakat yang ditunaikan muzaki hanyalah 

diberikan kepada delapan golongan sebagaimana bunyi surah at-Taubah 

ayat 60 dalam al-Quran. Secara sederhana pendistribusian zakat dalam 
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Islam mengindikasikan didistribusikan kepada delapan aṣn�̅�f atau 

golongan secara menyeluruh sesuai dengan porsi dari masing-masing 

mustahik zakat yang berjumlah delapan, Islam secara eksplisit tidak 

mengindikasikan pendistribusian zakat hanya kepada salah satu mustahik 

saja sedangkan mustahik lain diabaikan. 

Distribusi zakat dalam sudut pandang yuridis termuat pada pasal 3 

undang-undang 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dalam undang-

undang tersebut menyebutkan pelaksanaan distribusi zakat kepada badan 

‘amil sebagai instansi non struktural pemerintah yang bertugas mengelola, 

mendayagunakan dan mendistribusikan zakat kepada mustahik sesuai 

tuntunan hukum Islam. Secara eksplisit undang-undang tersebut menyebut 

adanya sanksi-sanksi pidana bagi muzaki maupun mustahik yang secara 

sengaja melakukan perlawanan hukum, bagi mustahik akan dikenakan 

sanksi pidana penjara paling lama 5 tahun atau dengan denda 

500.000.000.00 dan bagi mustahik yang dengan sengaja bertindak sebagai 

‘amil akan dikenakan sanksi penjara paling lama 1 tahun atau dengan 

denda paling banyak 50.000.000.00, ketentuan tersebut secara jelas dapat 

dilihat pada pasal 39 dan 41 undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. 

Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur hubungan hamba 

dengan tuhannya, lebih dari pada itu Islam juga mengatur tentang 

bagaimana menjalin hubungan dengan manusia lainnya dalam 

melangsungkan hidup sehari-harinya. Zakat sebagaimana dipahami 

bersama sebagai salah satu pilar dari rukun Islam yang lima menjadi 
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jembatan dengan membawa dua dimensi mendasar berupa hubungan 

vertikal dan horizontal, dalam hubungan vertikal berarti mengatur terkait 

bagaimana hamba dengan tuhannya dalam hal ini zakat sebagai suatu 

kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap orang muslim yang memiliki 

kelebihan harta sebagai sebuah perintah bersifat wajib. Sedangkan 

hubungan horizontalnya berkaitan dengan bagaimana sifat empaty dan 

simpati antar sesamanya dengan menyisihkan harta yang dimiliki untuk 

diserahkan kepada mereka-mereka sebagai mustahik zakat yang secara 

khusus Allah telah tetapkan dalam al-Quran. 

3. Pendistribusian zakat dalam Islam disarankan untuk ditunaikan kepada 

‘amil atau panitia zakat yang dibentuk dan ditunjuk oleh pemimpin kaum 

muslimin atau pemerintah yang berwenang untuk melakukan pengelolaan, 

pengorganisasian dan pendistribusian kapada mustahik zakat sesuai 

peruntukannya yang demikian itu sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad dan para khalifah sesudahnya. Berkaitan dengan hal tersebut 

di indonesia sendiri sebagai bentuk kontribusi pemerintah dalam 

pendistribusian zakat dapat tersalurkan dengan baik dan tepat sasaran 

ditetapkanlah undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. 

Aneka ragam distribusi zakat sebagaimana yang dilakukan 

masyarakat Sentol Daya secara khusus merupakan bagian dari hasil 

interaksi sosial serta adanya kepercayaan yang dilahirkan dari nenek 

moyang pada beberapa abad yang lalu dengan menetapkan tokoh agama 
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sebagai mustahik satu-satuya, hasil interaksi sosial ini yang kemudian 

menimbulkan akibat hukum, sebagaimana makna mendasar dari sosiologi 

hukum Islam. 

 

B. Saran-saran 

Dengan berdasar pada uraian bab perbab dan kesimpulan di atas penulis 

dapat memberikan beberapa saran sebagaimana berikut: 

1. Pelaksanaan zakat harus sesuai tuntunan norma-norma dalam hukum 

Islam dan yuridis. 

2. Peran aktif serta edukasi dari lembaga ‘amil yang dibentuk pemerintah 

terus ditingkatkan dalam membangun kepercayaan masyarakat untuk 

mendistribusikan zakat kepada lembaga ‘amil 

3. Peran aktif serta kesadaran masyarakat untuk tidak mendistribusikan 

zakat hanya pada satu mustahik zakat (tokoh agama) sedang mustahik 

zakat lainnya ada dan juga wajib menerima 

4. Pelaksanaan zakat harus merata kepada delapan golongan mustahik 

zakat sehingga akan tercapai tujuan mendasar zakat sebagai pengentas 

kemiskinan. 
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